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ABSTRACT 

 

 

ALFIAN JAMRAH. 2020. Development of a Character Learning Model of Local Wisdom 

Values "Tau Jalan Nan Ampek"  at Senior High School in Batusangkar City. Dissertation. 

Post Graduate Program of  Universitas Negeri Padang. 

  

 

     This study aims to find out how the implementation of character education models, 

design appropriate character education models and can be used to Senior High School and 

to determine effectiveness the implementation of character education models in shaping 

character of students in high school in Batusangkar City. This type of research is RnD 

research using ADDIE development models, namely analyze, design, development, 

implementation, and evaluation. The data collection instruments are in the form of 

observation sheets and questionnaires. The product was validated by an expert and tested 

on high school students in Batusangkar City. Quantitative data were obtained through a 

questionnaire. Qualitative data were obtained through observations, responses, and 

suggestions in the form of improvements given in writing. The practicality of the character 

learning model of local wisdom values "Tau Jalan Nan Ampek" is determined based on the 

response of experts, teachers, and students to the practicality of this model, and the 

effectiveness of this model is determined from the results of an extended trial. Data validity 

and practicality were analyzed using the formula of the Total Achievements of 

Respondents, and effectiveness was analyzedd using an experimentalt-test. The results of 

this study obtained a character model of learning "Tau Jalan Nan Ampek" by producing 

products in the form of model books, teacher books, and student books. The findings in this 

study can be used by teachers and students in improving local wisdom-based characters, 

namely "Tau Jalan Nan Ampek". 
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ABSTRAK 

 

 

ALFIAN JAMRAH. 2020. Pengembangan Model Pembelajaran Karakter Nilai-Nilai 

Kearifan Lokal ”Tau Jalan Nan Ampek”  Di Sekolah Menengah Tingkat  Atas  Kota  

Batusangkar. Disertasi. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang. 

  

 

     Tujuan didalam penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan 

karakter yang telah dilaksanakan di sekolah menengah tingkat atas Kota Batusangkar. 

Merancang model pendidikan karakter yang tepat dan dapat diterapkan bagi peserta didik 

di sekolah menengah tingkat atas dan untuk mengetahui efektifitas dalam membantu 

mengurangi permasalahan karakter pesertadidik. Jenis penelitian ini adalah penelitian RnD 

dengan menggunakan model pengembangan ADDIE, yaitu analyze, design, development, 

implementation, dan evaluation. Alat pengumpul data berupa angket,lembar observasi,dan 

pedoman wawancara. Produk divalidasi oleh pakar dan diujicobakan pada peserta didik 

SMTA di Kota Batusangkar. Data kuantitatif diperoleh melalui angket kualitatif data 

diperoleh melalui observasi, wawancara, dan berupa perbaikan diberikan secara tertulis. 

Praktikalitas model pembelajaran karakter nilai-nilai kearifan lokal  ”Tau Jalan Nan 

Ampek” ditentukan berdasarkan respon ahli, guru dan peserta didik terhadap kepraktisan 

model ini.  Dan efektivitas model ini ditentukan dari hasil uji coba yang diperluas. Data 

validitas dan praktikalitas dianalisis menggunakan formula Total Capaian Responden 

(TCR), serta efektivitas dianalisis menggunakan uji-t eksperimen. Dari hasil penelitian ini 

diperoleh suatu model pembelajaran karakter  “Tau Jalan Nan Ampek” dengan 

menghasilkan produk berupa Buku Model, Buku Guru dan Buku Siswa. Temuan dalam 

penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru dan peserta didik dalam meningkatkan karakter 

berbasis kearifan lokal yaitu  “Tau Jalan Nan Ampek”. 
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                                                         BAB I  

                                               PENDAHULUAN     

A. Latar Belakang Masalah                              

                 Pada dasarnya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa adalah merupakan 

tugas dan tanggung jawab negara. Negaralah yang menyediakan fasilitas 

pendidikan mulai dari anggaran, tenaga pendidik, sistem pembelajaran, kurikulum, 

hingga tindak lanjut dari hasil pendidikan tersebut. Dari butir pengertian inipun 

jelas bahwa pendidikan lebih banyak berorientasi untuk mencapai pembentukan 

sikap mental. Kondisi spritual tersebut untuk mendukung pembentukan kecerdasan 

dan keterampilan. 

                 Namun dalam aplikasinya ternyata pembentukan peserta didik yang 

bermartabat, beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia atau aspek afektif belum 

terlaksana sebagaimana mestinya. Pendidikan Nasional ternyata lebih dominan 

membentuk keilmuan, kecakapan, kreatifitas, keterampilan serta kemandirian atau 

pembentukan aspek kognitif dan aspek psikomotor. Padahal ketiga aspek tersebut, 

yaitu afektif, kognitif dan psikomotor diperlukan dan saling menunjang satu sama 

lainnya untuk membentuk manusia yang seutuhnya atau manusia paripurna.   

           Selanjutnya pada tahun 2019 diperkenalkan pula konsep Merdeka Belajar 

oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan RI sebagai upaya untuk 

mengembangkan karakter peserta didik. Esensinya adalah agar peserta didik dapat 

merdeka dalam pembelajaran dan tidak terpaku pada penjelasan guru. Konsep 

Merdeka Belajar ini lahir berdasarkan penelitian hasil PISA 2019 yang 

menempatkan penilaian siswa Indonesia berada pada peringkat Ke-74 dari 

keseluruhan  tujuh puluh sembilan negara atau nomor tiga terbawah. Maka melalui 
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Merdeka Belajar diharapkan peserta didik akan punya kemampuan literasi, 

numerasi dan karakter.   

           Materi pembelajaran yang diidentikkan dengan standar atau kualitas dalam 

setiap mata pelajaran harus dibuat, diekspresikan, dihubungkan dengan pengaturan 

kehidupan sehari-hari yang teratur. Dalam hal ini pembelajaran karakter dibuat, 

diekspresikan, dihubungkan dengan pembelajaran PKn. Menjadikan siswa yang 

berkarakter merupakan alasan para spesialis dalam mengkoordinasikan pelatihan 

karakter ke dalam pembelajaran PKn. Menciptakan peserta didik yang berkarakter 

ini yang menjadi landasan peneliti dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke 

dalam pembelajaran PKn.  

      Teori Fundamental (Grand Theory) dalam penelitian ini menerima hipotesis dari 

Thomas Lickona yang merupakan salah satu tokoh pelatihan karakter di Barat. 

Ungkapan sekolah karakter disajikan selama tahun 1900-an. Thomas Lickona 

dipandang sebagai pendukung, terutama ketika ia menyusun sebuah buku berjudul 

"Kembalinya Pendidikan Karakter" dan kemudian bukunya "Mengajar untuk 

Karakter: Bagaimana Sekolah Kita Dapat Mengajar Rasa Hormat dan Tanggung 

Jawab". Thomas Lickona mengungkapkan "Sepanjang sejarah, di negara-negara di 

mana pun di dunia, pengajaran memiliki dua tujuan yang luar biasa: untuk 

membantu anak-anak menjadi bersemangat dan membantu mereka menjadi hebat"   

           Salah satu nilai-nilai pembentuk karakter adalah kearifan lokal budaya 

Minangkabau yang selama ini telah dikenal dan dilaksanakan secara luas dalam 

masyarakat.  Diantara banyak nilai-nilai kearifan lokal Minangkabau tersebut adalah 

nilai “Tau Jalan Nan Ampek” yang dapat diintegrasikan ke dalam proses belajar 
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mengajar di sekolah.  Pendidikan karakter berbasis kearifan lokal menurut 

Alwasilah (2009:50) disebut dengan Etnopedagogi.  Untuk mewujudkan pendidikan 

yang seimbang antara kemampuan intelektual dengan pembentukan sikap maka 

perlu diterapkan pendidikan karakter.  

           Provinsi Sumatera Barat identik dengan suku dan budaya Minangkabau yang 

kaya akan nilai-nilai luhur. Cukup banyak karakter budaya yang dapat diangkatkan 

ke dalam proses belajar mengajar pada pendidikan formal, seperti adanya filosofi-

filosofi adat, pesan-pesan moral, seni budaya, pencak silat, pola musyawarah, 

gotong royong, lembaga-lembaga lokal, adat budaya dan lain sebagainya. Semua itu 

dapat dikemas menjadi materi untuk pembelajaran pendidikan karakter.  Navis 

(1984:78) mengatakan bahwa falsafah Minangkabau berguru kepada alam yang 

disebut dengan “Alam takambang jadi guru”. Minangkabau dikenal dapat 

membentuk manusia berkarakter.  Hal ini telah terbukti sejak pra kemerdekaan 

hingga era reformasi saat ini, daerah ini telah  menghasilkan banyak sekali tokoh-

tokoh di berbagai bidang ilmu dan profesi.  

           Sayuti (2009:1) menyatakan bahwa landasan awal orang minang berasal dari 

adat istadat, agma, dani lmu. Kearifan lokal Minangkabau yang berhubungan 

dengan pembentukan karakter biasanya dalam bentuk peribahasa, pepatah-petitih, 

ungkapan atau perumpamaan yang dijadikan sebagai materi untuk mendidik 

generasi muda. Yang paling populer diantaranya adalah kegiatan di surau yang 

disebut dengan “baraja malu sambia duduak” (belajar sopan santun sambil duduk 

di surau), yaitu belajar adab, sopan-santun, dan tata krama di surau setiap malam 

hari melalui kegiatan mengaji dan belajar adat.  
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           Penelitian ini difokuskan pada peserta didik Sekolah Menengah Tingkat Atas 

(SMTA) karena dalam masa usia sekolah ini cukup rawan dari sisi perkembangan 

kejiwaan, pertumbuhan fisik dan kondisi pergaulannya. Pada usia tersebut cukup 

banyak godaan dan gangguan.  Dan diakui bahwa pada usia antara 16 sampai 20 

tahun remaja masih belum stabil dan belum kuat mengantisipasi banyak sekali 

tantangan yang muncul.  Beberapa kenakalan yang terjadi pada usia peserta didik 

Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA) tersebut adalah : 

a. Berdasarkan informasi dari BNN tahun 2012, bahwa pengguna narkotika 

diindonesia sudah menghawatirkan.  Dari jumlah 4,5 juta jiwa tersebut, 70 

persen diantaranya adalah pekerja dan 22 persen pelajar.  Pada bagian lain 

dinyatakan pula bahwa jumlah kematian akibat narkoba di Indonesia mencapai 

33 orang per hari,     

b. Berdsarkan data BKKBN  tahun 2012, bahwa pergaulan bebas adalah suatu 

bentuk gerakan pornografi yang dilakukan para remaja, seperti membuat film 

porno atau melakukan adengan-adengan pornoaksi.  

c. Berdasarkan adata SATPOLPP SUMBAR tahun 2015 mencatat adanya 433 

kasus tawuran yang terjadi di Kota Padang dan kota lainnya.    

d. Berdaarkan data KPAI pada tahun 2014 mengidentifikasi kasus yang mengacu 

pada klaster perlindungan anak, salah satu bullying yaitu kekerasan atau 

pelecehan yang dilakukan oleh anak-anak remaja Indonesia, baik secara fisik 

maupun non fisik.. 

Mulyasa (2016:165) mengatakan bahwa pembelajaran karakter dilakukan 

dengan berbagai model yaitu : pembiasaan dan keteladanan, CTL (Contextual 
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Teaching and Learning), bermain peran (role playing), dan pembelajaran 

partisipasif (participative instruction). Dari keempat model tersebut penelitian ini 

berfokus kepada konsep Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam 

meningkatkan karakter peserta didik berbasis kearifan lokal  “Tau Jalan Nan 

Ampek.   

Penelitian ini merupakan pengembangan dari model yang sudah ada yakni 

pengembangan dari penelitian Erianjoni (2015), Delfi Eliza (2017) dan Darul Ilmi 

(2015). Penelitian Erianjoni berdasarkan hikmat peneliti yaitu dalam penelitian ini 

terdapat beberapa kelemahan diantaranya belum terdapat format penilaian afektif 

atau evaluasi moral untuk memudahkan guru dalam menilai perubahan karakter 

peserta didik. Penelitian Delfi Eliza berdasarkan hikmat peneliti masih terdapat 

kelemahan yaitu tidak cocok diterapkan di SMTA untuk pengembangan karakter. 

Penelitian Darul Ilmi berdasarkan hikmat peneliti yaitu hanya berfokus terhadap 

menemukan nilai dan karakter pada ungkapan bijak budaya Minangkabau dan tidak 

mengintegrasikannya ke dalam pembelajaran di sekolah. Berdasarkan beberapa 

kelemahan dari model yang dikembangkan oleh peneliti terdahulu, maka penelitian 

ini diharapkan dapat menutupi kelemahan yang ada. Penelitian ini berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. 

           Sesuai uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengintegrasikan pendidikan 

karaker berbasis kearifan lokal, yaitu nilai “Tau Jalan Nan Ampek” ke dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dan tertuang dalam penelitian 

ini. 
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B. Identifikasi Masalah     

           Mengingat latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi yaitu: 

1. Hasil wawancara dengan guru Pendidikan Kewargnegaraan (PKn) dari tiga 

sekolah, yaitu dari SMK Negeri 1 Batusangkar bapak Aguswardi, dari MAN 

Negeri 2 Batusangkar bapak Emrial, dan dari SMA Negeri 3 Batusangkar bapak 

Mardalius, menyatakan bahwa masih adanya peserta didik Sekolah Menengah 

Tingkat Atas (SMTA) yang kurang berkarakter. Kemudian masih ada yang 

melanggar peraturan, kurang mengindahkan tata kesopanan dalam pergaulan 

sehari-hari, dan bertindak yang merugikan diri sendiri, orang lain serta 

masyarakat lingkungannya, 

2. Belum terwujudnya secara maksimal tujuan utama pendidikan Nasional untuk 

membentuk karakter bangsa karena Sistim pendidikan masih mengedepankan 

pembentukan kecerdasan (aspek kognitif) dan ketrampilan (aspek psikomotor) 

yang  bertujuan untuk meraih prestasi sebanyak-banyaknya. Sementara itu 

pembentukan nilai-nilai karakter (aspek afektif) belum mendapat bagian yang 

besar, 

3. Belum diberdayakan pembelajaran karakter berdasarkan nilai-nilai kearifan 

lokal meskipun tujuan utama pendidikan Nasional untuk membentuk karakter 

bangsa dan adat budaya Minangkabau mempunyai banyak nilai-nilai kearifan 

lokal yang  sangat kaya dengan ajaran yang dapat membentuk karakter peserta 

didik,  
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4. Belum maksimalnya peran keluarga dan masyarakat dan bahkan terasa semakin 

kurang dalam membentuk karakter anak yang disebabkan oleh kesibukan orang 

tua, dan tingkat kepedulian masyarakat yang semakin berkurang. Keluarga dan 

masyarakat lebih banyak menyerahkan pembentukan karakter peserta didik pada 

sekolah dan para guru saja, 

5. Belum sepenuhnya dilaksanakan pembelajaran karakter di Sekolah Menengah 

Tingkat Atas (SMTA), sehingga manfaatnya belum dapat dirasakan oleh peserta 

didik. Pendidikan karakter melalui mata pelajaran Muatan Lokal masih sangat 

sedikit materinya dan pembelajarannya lebih tergantung pada guru yang 

mengajarkannya,  

6. Belum ada model, silabus dan buku pedoman yang jelas untuk melaksanakan 

pembelajaran karakter, terutama pendidikan karakter nilai-nilai kearifan lokal 

Minangkabau. 

C. Pembatasan Masalah   

           Mengingat  cukup banyaknya permasalahan pembelajaran karakter yang 

teridentifikasi berdasarkan fenomena-fenomena pada Sekolah Menengah Tingkat 

Atas, maka perlu dilakukan pembatasan masalah, yaitu : 

1. Pengembangan model pembelajaran karakter bagi peserta didik di Sekolah 

Menengah Tingkat Atas (SMTA) difokuskan pada pembelajaran karakter nilai-

nilai kearifan lokal Minangkabau ”Tau Jalan Nan Ampek” dengan pembelajaran 

yang terintegrasi dengan PKN dengan pengembangan menggunakan model 

pengembangan ADDIE, 

2. Penelitian ini dibatasi untuk keberlangsungan pendidikan yang lebih efektif, 
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3. Pengembangan nilai-nilai kearifan lokal Minangkabau ”Tau Jalan Nan Ampek” 

diintegrasikan dengan di Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA), 

4. Pengembangan nilai-nilai kearifan lokal Minangkabau ”Tau Jalan Nan Ampek”  

akan dijadikan sebagai model dan pedoman dalam pembelajaran karakter peserta 

didik, pedoman bagi para guru, orang tua, dan masyarakat. 

D. Rumusan Masalah   

           Sehubungan dengan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dikemukakan sebagai berikut. 

1. Bagaimana gambaran pelaksanaan pembelajaran karakter pada Sekolah 

Menengah Tingkat Atas (SMTA) di Kota Batusangkar  ? 

2. Bagaimana model pembelajaran nilai ”Tau Jalan Nan Ampek” di Sekolah 

Menengah Tingkat Atas (SMTA) di Kota Batusangkar  ? 

3. Bagaimana penerapan model pembelajaran nilai ”Tau Jalan Nan Ampek” di 

Sekolah Menengah Tingkat Atas (SMTA) di Kota Batusangkar  ? 

a. Apakah model pembelajaran nilai ”Tau Jalan Nan Ampek” sudah valid 

untuk digunakan ? 

b. Apakah model pembelajaran nilai ”Tau Jalan Nan Ampek” sudah praktis 

untuk digunakan ? 

c. Apakah model pembelajaran nilai ”Tau Jalan Nan Ampek” sudah efektif  

untuk digunakan ? 

d. Apakah model pembelajaran ”Tau Jalan Nan Ampek” sudah relevan untuk 

digunakan ? 
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E. Tujuan Pengembangan   

           Tujuan pengembangan didalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk menggambarkan pelaksanaan model pembelajaran karakter yang telah 

dilaksanakan di Sekolah Menengah Tingkat Atas di Kota Batusangkar, 

2. Merancang model pembelajaran karakter yang tepat dan dapat diterapkan bagi 

peserta didik di sekolah menengah tingkat atas yang dikembangkan dengan 

model Analisys, Design, Development, Implementation, Evaluation (ADDIE) 

dengan memakai sistem Contextual Teaching Learning (CTL), 

3. Mencari tau efektifitas pelaksanaan model pembelajaran karakter nilai-nilai 

kearifan lokal ”Tau Jalan Nan Ampek”. 

F. Spesifkasi Produk yang Dihasilkan 

           Dari penelitian direncanakan akan dihasilkan tiga macam produk yang dapat 

dijadikan sebagai model pengembangan dalam penerapan pembelajaran karakter 

nilai-nilai kearifan lokal ”Tau Jalan Nan Ampek”  di Sekolah Menengah Tingkat 

Atas, yaitu sebagai berikut : 

1. Buku Model Pembelajaran Karakter Nilai-nilai Kearifan Lokal ”Tau Jalan Nan 

Ampek”, adalah buku yang memuat petunjuk pelaksanaan model, daftar 

inventaris nilai-nilai  kearifan lokal ”Tau Jalan Nan Ampek” yang dapat 

dijadikan sebagai pedoman dan pegangan dalam proses pembelajaran,   

2. Buku Guru Pembelajaran Karakter Nilai-nilai Kearifan Lokal ”Tau Jalan Nan 

Ampek”, adalah buku yang berisikan tentang strategi, cara, model dan 

pengalaman tentang pendidikan karakter nilai-nilai kearifan lokal ”Tau Jalan 
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Nan Ampek”.  Buku tersebut dapat dijadikan sebagai pegangan dan pedoman 

oleh para guru yang mengajarkan pembelajaran karakter dan guru lainnya, 

3. Buku Siswa Pembelajaran Karakter Nilai-nilai Kearifan Lokal ”Tau Jalan Nan 

Ampek”, adalah buku yang berisikan tentang materi, pengalaman dan contoh-

contoh bagi peserta didik untuk memudahkan pemahamannya tentang 

pembelajaran karakter nilai-nilai kearifan lokal ”Tau Jalan Nan Ampek” .   

G. Pentingnya Pengembangan    

          Penelitian ini perlu dikembangkan untuk memperoleh acuan dan pedoman 

yang lebih terstruktur.  Berikut ini dasar pentingnya pengembangan adalah : 

1. Pembelajaran karakter menjadi fokus utama dan perhatian penting oleh 

Pemerintah dalam menyelenggarakan pendidikan, sesuai tujuan utama 

pendidikan, yaitu untuk membentuk karakter peserta didik, khususnya aspek 

afektif.  Disamping itu juga membentuk kemampuan intelektual atau aspek 

kognitif dan ketrampilan yang disebut aspek psikomotor,   

2. Selama ini telah dilakukan pembentukan karakter peserta didik berdasarkan 

nilai-nilai karakter yang telah ditetapkan.  Namun terasa penerapan pendidikan 

karakter tersebut belum terlaksana secara maksimal dan belum memberikan 

dampak yang besar, 

3. Model pembelajaran karakter nilai-nilai kearifan lokal ”Tau Jalan Nan Ampek” 

dapat dikembangkan sebagai panduan bagi guru dan peserta didik dalam 

melaksanakan proses belajar mengajar karakter yang lebih bervariasi dan 

komprehensif.    
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H. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan         

           Pengembangan pembelajaran nilai “Tau Jalan Nan Ampek” diasumsikan 

dapat membantu peserta didik.  Model ini dapat memudahkan guru dalam 

memahami dan melaksanakan pembelajaran  di dalam kelas. Asumsi ini didasari 

belum terdapat mata pelajaran atau muatan lokal pembelajaran karakter dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal ”Tau Jalan Nan Ampek”.     

           Mengingat cukup banyak hal-hal yang menjadi permasalahan dan kendala 

yang ditemui ini maka penelitian disertasi ini dibatasi untuk beberapa kegiatan saja, 

yaitu :  

1. Penelitian ini dibatasi pada pembahasan pembelajaran karakter di SMTA Daerah 

Batusangkar.  Kemudian mengembangkan model pembelajaran karakter nilai-

nilai kearifan lokal ”Tau Jalan Nan Ampek”  di satuan pendidikan, 

2. Penelitian ini dibatasi pada model, silabus, bahan ajar, kesiapan guru, media 

pembelajaran, dan faktor pendukung lainnya yang diperlukan dalam pelaksanaan 

pembelajaran karakter nilai-nilai kearifan lokal ”Tau Jalan Nan Ampek” di 

Sekolah Menengah Tingkat Atas di Kota Batusangkar.   

I. Manfaat Pengembangan   

1. Manfaat Teoritis 

Secara  teoritis  penelitian  ini  diharapkan  dapat  bermanfaat  untuk  dijadikan 

sebagai sumber informasi dan referensi dalam menjawab permasalahan-

permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran terutama dalam 

meningkatkan karakter peserta didik di Sekolah Menengah Tingkat Atas melalui 

nilai-nilai kearifan lokal minangkabau yaitu “Tau Jalan Nan Ampek”.. 
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2. Manfaat Praktis 

Pengembangan model pembelajaran karakter nilai-nilai kearifan lokal ”Tau 

Jalan Nan Ampek”  ini diharapkan dapat bermanfaat, yaitu sebagai berikut : 

a. Memberi masukan pada satuan pendidikan dan menjadi pedoman atau  

sebagai model dalam penerapan pembelajaran karakter di Sekolah 

Menengah Tingkat Atas,   

b. Memberi masukan pada guru dalam memberikan materi yang berkenaan 

dengan pembelajaran karakter nilai-nilai kearifan lokal ”Tau Jalan Nan 

Ampek”  pada peserta didik pada Sekolah Menengah Tingkat Atas, 

c. Memberi masukan pada Pemerintah Kabupaten Tanah Datar khususnya dan 

Pemerintah Provinsi Sumatera Barat umumnya dalam menerapkan 

pembelajaran  karakter nilai-nilai kearifan lokal ”Tau Jalan Nan Ampek”   

J. Definisi Istilah    

1. Model 

Model adalah suatu kerangka, contoh, maupun acuan yang menjadi landasan 

dari pembelajaran yang akan diciptakan atau dilaksanakan. 

2. Pendidikan 

Pengertian pendidikan adalah upaya sadar untuk menciptakan suasana belajar 

sehingga dapat mengembangkan potensi ang dimiliki oleh peserta didik. 

3. Karakter 

Karakter adalah karakter, etika atau karakter seseorang yang dibingkai 

dari penyamaran cita-cita yang berbeda yang diterima dan digunakan sebagai 

alasan untuk berpandangan, berpikir, menjalankan, dan bertindak. Karena 



13 

masyarakat hidup dalam iklim sosial dan sosial tertentu, maka pengembangan 

karakter individu harus dilakukan dalam iklim sosial dan sosial yang 

bersangkutan. 

4. Pembelajaran Karakter 

Pembelajaran karakter adalah suatu tatanan nilai-nilai pengajaran karakter pada 

siswa yang memasukkan bagian dari mindfulness, get, concern, dan high duty 

untuk melengkapi kualitas tersebut, baik kepada Tuhan Yang Maha Esa, diri 

sendiri, orang lain, iklim, serta masyarakat dan negara secara keseluruhan. 

5. Kearifan Lokal 

Kearifan lokal atau local wisdom adalah ide-ide atau gagasan lokal pada suatu 

tempat yang bersifat bijaksana, bernilai baik yang tumbuh dan berkembang serta 

menjadi pedoman bagi masyarakatnya. Kearifan lokal merupakan produk 

masyarakat masa lalu yang kemudian menjadi unggulannya, yang digunakan 

secara terus menerus sehingga menjadi pegangan bagi masyarakat setempat. 

6. Kearifan Lokal ”Tau Jalan Nan Ampek” 

Yang dimaksud dengan kearifan lokal Minangkabau adalah nilai-nilai dan 

ajaran-ajaran Minangkabau yang berhubungan dengan pembentukan karakter.  

Biasanya nilai-nilai tersebut berbentuk peribahasa, pepatah-petitih, ungkapan 

atau perumpamaan yang dijadikan sebagai bahan untuk mendidik generasi 

muda.   
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